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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

Lampiran 1 

LEMBAR PENJELASAN PENELITIAN 

Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh. 

Nama saya Susi Susanti, Mahasiswa Program Studi Magister 

Kebidanan Sekolah Pascasarjana Universitas Hasanuddin Makassar, 

akan melakukan penelitian untuk tesis dengan judul “Hubungan Anemia, 

Stunting dengan Tingkat Kecerdasan pada Remaja Putri Usia 13-15 

Tahun di Kecamatan Galesong Selatan Kabupaten Takalar”. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan anemia, 

stunting dengan tingkat kecerdasan pada remaja putri. Adapun manfaat 

dari penelitian ini di bidang Pelayanan Masyarakat adalah sebagai 

masukan dan saran kepada pelayan kesehatan masyarakat untuk dapat 

mengambil kebijakan dan tindakan dalam menanggulangi kejadian 

anemia dan stunting pada remaja, serta dapat memberikan kontribudsi 

dalam mengembangkan strategi pencegahan dan penanggulangan 

anemia dan stunting di Indonesia. 

Tahapan kegiatan yang akan dilakukan dalam penelitian ini adalah :  

1. Pengisian kuesioner terkait karakteristik responden. 

2. Melakukan pemeriksaan kadar hemoglobin dan pengukuran tinggi 

badan untuk mengetahui status anemia dan stunting. 

3. Melakukan tes kecerdasan oleh psikolog menggunakan instrumen 

Cultur Fair Intelligence Test (CFIT). 

Saya selaku peneliti akan menjaga kerahasiaan identitas dan 

informasi yang akan diberikan oleh siswi jika bersedia menjadi 

responden. Sehingga saya sangat berharap responden menjawab 

pertanyaan dengan jujur tanpa keraguan.  

Partisipasi responden dalam penelitian ini bersifat sukarela dan 

tidak memaksa. Apabila selama penelitian ini berlangsung responden 

ingin mengundurkan diri, maka responden dapat mengungkapkan 

langsung pada peneliti.  

Demikian penjelasan ini disampaikan, dan atas kesediaan anda 

menjadi responden dalam penelitian ini disampaikan terima kasih. 

 

Makassar, Oktober 2022 

Peneliti 
 
 
 

(Susi Susanti) 
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Lampiran 2 

LEMBAR PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN 

“Hubungan Anemia, Stunting dengan Tingkat Kecerdasan pada 
Remaja Putri Usia 13-15 Tahun di Kecamatan Galesong Selatan 

Kabupaten Takalar” 
 

PERNYATAAN RESPONDEN 
 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini : 

Nama : 

Tanggal Lahir/Umur : 

Kelas : 

Nama Sekolah : 

No. Hp/WA : 

 

Setelah mendengar/membaca dan mengerti penjelasan yang 

diberikan mengenai maksud, tujuan, manfaat dan efek pada penelitian ini, 

maka dengan ini saya menyatakan bersedia untuk berpartisipasi sebagai 

responden dalam penelitian yang dilakukan oleh saudari Susi Susanti 

Mahasiswa Program Studi Magister Ilmu Kebidanan Sekolah 

Pascasarjana Universitas Hasanuddin Makassar dengan judul 

“Hubungan Anemia, Stunting dengan Tingkat Kecerdasan pada 

Remaja Putri Usia 13-15 Tahun di Kecamatan Galesong Selatan 

Kabupaten Takalar”. Saya mengerti bahwa penelitian ini terdapat 

beberapa pertanyaan yang harus saya jawab, dan sebagai responden 

saya akan menjawab pertanyaan dengan jujur. Apabila dalam penelitian 

ini saya merasa dirugikan, saya berhak membatalkan persetujuan ini. 

 

Demikian pernyataan ini saya buat dengan penuh kesadaran 

untuk digunakan sebagaimana mestinya. 

 Nama  Tanda Tangan  Tgl/Bln/Thn 

1. Responden      

2. Saksi I      

3. Saksi II      
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Lampiran 3 

KUESIONER PENELITIAN 

Karakteristik Responden 

Tanggal : 

1. Nama Responden  : 

2. Tanggal Lahir   :   Umur : 

3. Kelas    : 

4. Alamat Rumah   : 

5. No. Handphone   : 

6. Nama Sekolah   : 

7. Ukuran TB/U   :   (diisi oleh peneliti) 

8. Kadar Hemoglobin  :   (diisi oleh peneliti) 
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Lampiran 4 

HASIL ANALISIS SPSS 

1. Hasil Analisis Univariat 

SEKOLAH 

 Frequency Percent 
Valid 

Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 

SMPN 3 91 39.1 39.1 39.1 

SMPN 4 57 24.5 24.5 63.5 

MTS KANAENG 43 18.5 18.5 82.0 

MTS MUHZIRAH 6 2.6 2.6 84.5 

MTS BONTOKANANG 13 5.6 5.6 90.1 

MTS BONTOMARANNU 23 9.9 9.9 100.0 

Total 233 100.0 100.0  

 

KELAS 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 

VII 18 7.7 7.7 7.7 

VIII 95 40.8 40.8 48.5 

IX 120 51.5 51.5 100.0 

Total 233 100.0 100.0 
 

 

USIA 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 

13 TAHUN 144 61.8 61.8 61.8 

14 TAHUN 84 36.1 36.1 97.9 

15 TAHUN 5 2.1 2.1 100.0 

Total 233 100.0 100.0 
 

 

ANEMIA 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 

Tidak 190 81.5 81.5 81.5 

Ya 43 18.5 18.5 100.0 

Total 233 100.0 100.0 
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STUNTING 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 

Tidak 171 73.4 73.4 73.4 

Ya 62 26.6 26.6 100.0 

Total 233 100.0 100.0 
 

 

ANEMIA-STUNTING 

 Frequency Percent 
Valid 

Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 

Tidak Anemia-Stunting 219 94.0 94.0 94.0 

Anemia-Stunting 14 6.0 6.0 100.0 

Total 233 100.0 100.0 
 

 

TINGKAT KECERDASAN BERDASARKAN CFIT 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 

High Average 1 .4 .4 .4 

Average 20 8.6 8.6 9.0 

Low Average 34 14.6 14.6 23.6 

Borderline Defective 79 33.9 33.9 57.5 

Mentally Defective 99 42.5 42.5 100.0 

Total 233 100.0 100.0 
 

 

KATEGORI TINGKAT KECERDASAN  

 Frequency Percent 
Valid 

Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 

Rata-rata ke atas 21 9.0 9.0 9.0 

Rata-rata ke bawah 212 91.0 91.0 100.0 

Total 233 100.0 100.0 
 

 
Nilai mean, nilai minimum dan nilai maksimum 

Statistics 

 Kadar Hemoglobin TB/U Z-Score Tingkat kecerdasan 

N 
Valid 233 233 233 

Missing 0 0 0 

Mean 15.0811 -1.4612 71.76 

Std. Deviation 2.19437 .79572 11.662 

Minimum 10.60 -3.88 48 

Maximum 22.80 .60 110 
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RATA-RATA TINGKAT KECERDASAN ANEMIA, STUNTING DAN ANEMIA-
STUNTING 

 

2. Hasil Analisis Crosstabulasi 

ANEMIA * TINGKAT KECERDASAN 

Crosstab 

 TINGKAT KECERDASAN Total 

Rata-rata  
ke atas 

Rata-rata  
ke bawah 

ANEMIA 

Tidak 

Count 21 169 190 

Expected Count 17.1 172.9 190.0 

% within ANEMIA 11.1% 88.9% 100.0% 

Ya 

Count 0 43 43 

Expected Count 3.9 39.1 43.0 

% within ANEMIA 0.0% 100.0% 100.0% 

Total 

Count 21 212 233 

Expected Count 21.0 212.0 233.0 

% within ANEMIA 9.0% 91.0% 100.0% 

 

STUNTING * TINGKAT KECERDASAN 

Crosstab 

 
  

TINGKAT KECERDASAN Total 

Rata-rata ke 
atas 

Rata-rata ke 
bawah 

STUNTING 

Tidak 

Count 20 151 171 

Expected Count 15.4 155.6 171.0 

% within STUNTING 11.7% 88.3% 100.0% 

Ya 

Count 1 61 62 

Expected Count 5.6 56.4 62.0 

% within STUNTING 1.6% 98.4% 100.0% 

Total 

Count 21 212 233 

Expected Count 21.0 212.0 233.0 

% within STUNTING 9.0% 91.0% 100.0% 

 

 

 

 

Statistics 

 
Rata-rata IQ 

Anemia 
Rata-rata IQ 
tdk Anemia 

Rata-rata IQ 
Stunting 

Rata-rata IQ 
tdk Stunting 

Rata-rata IQ 
Anemia-Stunting 

Rata-rata IQ tdk 
Anemia-Stunting 

N 
Valid 43 190 62 171 14 219 

Missing 190 43 171 62 219 14 

Mean 66.93 72.79 69.68 72.26 66.07 72.07 
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ANEMIA-STUNTING * TINGKAT KECERDASAN 

Crosstab 

 TINGKAT KECERDASAN  Total 

Rata-rata ke atas Rata-rata ke bawah 

ANEMIA-

STUNTING 

Tidak 

Anemia-

Stunting 

Count 21 198 219 

Expected Count 19.7 199.3 219.0 

% within ANEMIA-

STUNTING 
9.6% 90.4% 100.0% 

Anemia-

Stunting 

Count 0 14 14 

Expected Count 1.3 12.7 14.0 

% within ANEMIA-

STUNTING 
0.0% 100.0% 100.0% 

Total 

Count 21 212 233 

Expected Count 21.0 212.0 233.0 

% within ANEMIA-

STUNTING 
9.0% 91.0% 100.0% 

 
3. Hasil Analisis Bivariat 

ANEMIA * TINGKAT KECERDASAN 

Chi-Square Tests 

 Value df 
Asymp. Sig. 

(2-sided) 
Exact Sig. 
(2-sided) 

Exact Sig. 
(1-sided) 

Pearson Chi-Square 5.223
a
 1 .022   

Continuity Correction
b
 3.963 1 .047   

Likelihood Ratio 9.028 1 .003   

Fisher's Exact Test    .017 .011 

Linear-by-Linear 

Association 
5.201 1 .023 

  

N of Valid Cases 233     

a. 1 cells (25.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count  is 3.88. 

b. Computed only for a 2x2 table 
 

STUNTING * TINGKAT KECERDASAN 

Chi-Square Tests 

 Value Df 
Asymp. Sig. 

(2-sided) 
Exact Sig. 
(2-sided) 

Exact Sig. 
(1-sided) 

Pearson Chi-Square 5.641
a
 1 .018   

Continuity Correction
b
 4.479 1 .034   

Likelihood Ratio 7.482 1 .006   

Fisher's Exact Test    .018 .010 

Linear-by-Linear 

Association 
5.617 1 .018 

  

N of Valid Cases 233     
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a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 5.59. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 
ANEMIA-STUNTING * TINGKAT KECERDASAN 

Chi-Square Tests 

 Value Df 
Asymp. Sig. 

(2-sided) 
Exact Sig. (2-

sided) 
Exact Sig. 
(1-sided) 

Pearson Chi-Square 1.475
a
 1 .224   

Continuity Correction
b
 .538 1 .463   

Likelihood Ratio 2.732 1 .098   

Fisher's Exact Test    .622 .256 

Linear-by-Linear 

Association 
1.469 1 .225 

  

N of Valid Cases 233     

a. 1 cells (25.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 1.26. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 
4. Hasil Uji ANOVA 

Descriptives 

 N Mean 
Std. 

Deviation 
Std. 
Error 

95% Confidence Interval for Mean 
Minimum Maximum 

Lower Bound Upper Bound 

Anemia 43 66.93 9.004 1.373 64.16 69.70 53 88 

Stunting 62 69.68 9.610 1.220 67.24 72.12 54 90 

Anemia-

Stuntiing 
14 66.07 8.306 2.220 61.28 70.87 54 85 

Normal 114 73.36 12.985 1.216 70.95 75.77 48 110 

Total 233 70.76 11.517 .754 69.27 72.24 48 110 

 

Tests of Normality 

 
Kelompok 

Kolmogorov-Smirnov
a
 

 Statistic df Sig. 

Timgkat 

kecerdasan 

Anemia .111 43 .200
*
 

Stunting .111 62 .054 

Anemia-Stuntiing .144 14 .200
*
 

Normal .068 114 .200
*
 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Test of Homogeneity of Variances 

Tingkat Kecerdasan 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

3.949 3 229 .009 
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ANOVA 

Tingkat Kecerdasan 

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups  1781.534 3 593.845 4.691 .003 

Within Groups  28989.522 229 126.592   

Total 30771.056 232    

 

Multiple Comparisons 

Dependent Variable: Tingkat Kecerdasan 

 Games-Howell 

(I) Kelompok (J) Kelompok 
Mean 

Difference (I-J) 

Std. 

Error 
Sig. 

95% Confidence Interval 

Lower Bound Upper Bound 

Anemia 

Stunting -2.747 1.837 .444 -7.55 2.06 

Anemia-Stuntiing .859 2.610 .987 -6.35 8.06 

Normal -6.429
*
 1.834 .004 -11.22 -1.64 

Stunting 

Anemia 2.747 1.837 .444 -2.06 7.55 

Anemia-Stuntiing 3.606 2.533 .499 -3.44 10.65 

Normal -3.682 1.723 .146 -8.16 .79 

Anemia-

Stuntiing 

Anemia -.859 2.610 .987 -8.06 6.35 

Stunting -3.606 2.533 .499 -10.65 3.44 

Normal -7.288
*
 2.531 .041 -14.32 -.25 

Normal 

Anemia 6.429
*
 1.834 .004 1.64 11.22 

Stunting 3.682 1.723 .146 -.79 8.16 

Anemia-Stuntiing 7.288
*
 2.531 .041 .25 14.32 

*. The mean difference is significant at the 0.05 level. 
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Lampiran 5 

SURAT REKOMENDASI PERSETUJUAN ETIK 
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Lampiran 6 

SURAT IZIN PENELITIAN 
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Lampiran 7 

SURAT KETERANGAN TELAH MELAKUKAN PENELITIAN 
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Lampiran 8 

SURAT KETERANGAN PENGGUNAAN FASILITAS TES PSIKOLOGI 
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Lampiran 9 

DOKUMENTASI KEGIATAN PENELITIAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Proses wawancara terkait karakteristik responden  
menggunakan kuesioner 

Proses pengukuran tinggi badan dan pemeriksaan hemoglobin  
pada responden 
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Proses pengukuran tingkat kecerdasan  
pada responden menggunakan instrumen CFIT 

Pemberian cendaramata kepada pihak sekolah dan souvenir  
kepada responden sebagai ucapan terima kasih 


